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ABSTRAK

Psikologi perkembangan membicarakan perkembangan
individu sepanjang hayatnya, dari lahir sampai mening-
gal. Pada setiap fase perkembangan, kiranya tidak da-
pat diingkari lagi bahwa problem atau masalah yang ter-
cakup dalam pembahasan mengenail perkembangan»individu
itu sangat luas dan kompleks. Di antaranya masa remaja,
merupakan masa peralihan dari masa anak Ke masa dewasa
terjadi kekacauan-kekacauan batin akibat banyak peru-
bahan-perubahan dalam bidang fisik dan psikis. Siswa
SMTA termasuk periode masa remaja. Pada masa ini juga
mengalami kekacauan atau masalah. Rerbagai masalah yang
dialaminya banyak sedikitnya akan mempengaruhi baik
proses maupun hasil belajarnya.

Terhadap permasalahan ini telah dilakukan peneli-
tian yang berusaha mengungkapkan hubungan masalah-ma-
salah yang dialami siswa SMA 8 Padang dengan hasil be-
lajarnya. Tujuan penelitian ialah memperoleh gambaran
tentang masalah yang dialami siswa dan hasil belajar
yang mereka peroleh pada semester Juli-Desember 1986,
serta bubungan antara masalah yang dialami dengan hasil
belajar siswa SMA 8 Padang.

Sasaran penelitian ini ialah 96 orang siswa yang
duduk di kelas II dan kelas III SMA 8 Padang yang di-
tarik secara Stratified Random Sampling dengan menggu-

nakan alat pengumpul data yakni Daftar Pengungkapan
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Masalah (DPM). Pengolahan data dilakukan dengan ana=

1isa Product Momert.Setelah dilakukan analisa data ser-

ta pembahasannya hasilnya adalah sebagai berikut :

1.
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Keenam hipotesis yang diajukan pada setiap kelas
dan jurusan yang dijadikan sampel terbukti 1 hipo-
tesa terdapét hubungan yang signifikan pada taraf
kepercayaan 95% antara masélah vang dialami dengan

hasil belajar siswa SMA 8 Padang.

Secara khusus masalah yang termasuk banyak dialami
siswa SMA 8 Padang adalah Masalah Masa Depan Pendi-
dikan dan Pekerjaan (MPP), Penyesuaian Terhadap Tu-
gas-Tugas dan Kegiatan Sekolah (PTS), Keadaan Ke-

uangan Lingkungan dan Pekerjaan (KLP).

Masalah yang agak dirasakan (agak banyak) adalah
Masalah Keadaan Pribadi dan Kejiwaan (KPK), Moral
Sopan Santun dan Agama (MSA), Hubungan Sosial dan
Kejiwaan (HSK), Kegiatan Sosial dan Rekreasi (KSR).
Masalah yang paling sedikit dialami adalah Iasalzsh
Hubungan Muda Mudi Pacaran dan Perkawinan (HFP),
Keadaan Rumah dan Keluarga (KRK) dan Kurikuldun dan

Prosedur Pengajaran (KPP).
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KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan Dharma yang tidak
dapat ditinggalkan dalam perjalanan karir akademik staf
pengajar.

Dharma ini harus terintegrasikan ke dalam kegiatan se-
hari-hari dan dipergunakan oleh staf pengajar dalan
proses pengambilan keputusan profesional.

Proposisi di atas mempunyai konsekuensi dalam pe-

ngelolaan penelitian di IKIP Padang. Selain berorienta-
si kepada pengembangan ilmu serta terapannya, Pusat Pe-
nelitian IKIF Padang berusaha mendorong staf pengajar
untuk melakukan penelitian sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan mengajarnya. Ini berarti ha-
rus ditimbulkan citra bahwa penelitian bukan semata-ma-
ta berguna karena metodologinya yang kelihatan canggih
sehingga memberikan kesan angker, tetapi terlebih-lebih
berguna untuk staf pengajar yang bersangkutan untuk
memperbaiki perilaku akademiknya.
Oleh karena itu pengembangan kualitas penelitian dila-
kukan dengan menyusun tuntutan kualitas dengan tahapan
kewenangan akademik peneliti, seperti yang ditunjukkan
dengan kepangkatannya.

Saya merasa gembira penelitian ini dapat disele-
saikan oleh peneliti. Terlepas dari faktor-faktor lain-
nya, penyelesaian suatu penelitian seharusnya juga

memberikan "Sence of Achievement' kepada peneliti da-
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lam kegiatan akademiknya, lebih dari pada sekedar me-
menuhi tugas atau kontrak.

Saya sampaikan penghargaan kepada peneliti yang
telah berusaha keras menyelesaikan penelitian ini.
Mudah-mudahan penelitian ini berguna untuk pengembang-
an ilmu dan lebih penting lagi berguna sebagai penga-
laman pada masa yang akan datang untuk melakukan pe=-

nelitian yang lebih baik lagi bagi peneliti.

Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang, ’
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BAB I.
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Telah kita ketahui bersama bahwa pendidikan merupa-
kan salah satu usaha untuk mengembangkan kepribadian ma-
nusia baik secara perorangan maupun kelompok. Bangsa In-
donesia telah menyadari bahwa pendidikan sebagai alat
untuk mencerdaskén bangsa. Berbagai kegiatan dan usaha
vang telah dilakukan untuk mengembangkannya demi untuk

mendapatkan pendidikan yang cocok dengan tuntutan masya-

rakat yang sedang membangun dan sekaligus mampu menang-

gapi lajunya pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini sesuai dengan kemampuan kita sendiri (lMenteri |
P & K RI No. 8410/1974) tertanggal 15 Februari 1974. !

SMA 8 Padang merupakan suatu lembaga pendidikan yang
‘diserahi tugas dan tanggung jawab untuk mengasuh dan mem-

bina pendidikan para siswanya di masa mendatang. Para

staf pengajarnya selalu berusaha agar siswa-siswanya te-
rampil di segala bidang salah .satunya dengan belajar.
Sesuai dengan proses pertumbuhan dan perkembangan
siswa SMA 8 Padang yang sedang menginjak masa remaja,
sebagai makhluk individu dan sosial, secara garis besér-
nya dipengaruhi oleh dua faktor yang berasal dari dalam
dan dari luar individu. Pengaruh itu ada yang baik yaitu
yang menunjang terhadap keberhasilan belajar. Sedangkan |
pengaruh yang buruk akan menghambat atau terganggu keber-

hasilan belajar.
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Faktor dari dalam individu yang menunjang keberha-
silan belajar misalnya; cita-cita atau minat, kecerdas-
an (IQ), kasih sayang, rasa aman, perhatian, pujian dan
sebagainya. Faktor yang menghambat atau mengganggu yang
bérasal dari luar individu misalnya; suara hiruk pikuk,
orang yang hilir mudik, udara yang panas maupun dingin,
lingkungan sekolah yang kurang sehat, buku perpustakaan
yvang kurang memadai jumlahnya dan sebagainya. Selanjut-
nya faktor penghambat ini akan menimbulkan masalah bagi
seseorang, dan bagi siswa itu akan merupakan masalah be-
lajar. Tetapi masalah yang dialami dalam belajar tidak
sama bagi setiap siswa,
Prayitno mengenai pengungkapan masalah yang di-
alami siswa SMA di Sumatera Barat mengemukakan urut Jjen-
Jjang masalah yang dihadapi sebagai berikut
1. Masalah Masa Depan Pendidikan dan Pekerjaan (MPP)
22,22%.

2, Masalah Penyesuaian Tugas-Tugas dan Kegiatan Sekolah
(PTS) 19,22%.

3, Masalah Keadaan Pribadi dan Kejiwaan (KPK) 11,36%.

4, Masalah Keuangan dan Keadaan Lingkungan dan Pekerja-
an (KLP) 11,37%.

5. Masalah Perkembangan Jasmani dan Kesehatan (PJK)
8 464%.

6., Masalah Keadaan Rumah dan Keluarga (RRK) 7,65%

7. Masalah Hubungan Sosial dan Kejiwaan (HSK) 7,65%.
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8. Masalah Kegiatan Sosial dan Rekreasi (KSR) 5,18%.
9. Masalah Kurikulum dan Prosedur Pengajaran (KPP)
4,94%.
10, Masalah Hubungan Muda Mudi Pacaran dan Perkawinan

(HPP) 2,72%.

11. Masalah Moral Sopan Santun dan Agama (MSA) 0,99%%. 7

Sesuai dengan urut jenjang 11 klasifikasi masalah ‘
yang dialami siswa-siswa tersebut di atas ternyata ber-
pengaruh negatif baik berasal dari luar maupun dari da-
lam individu terhadap kegiatan belajar.

Di 8MA 8 Padang ternyata ada beberapa siswa yang
mendapat nilai 5 dalam bidang studi tertentu sehingga
indek prestasinya rendah atau kurang dari 6. Adapun ni-
lai tersebut didapat dari leger siswa SMA 8 Padang wun-
tuk semester Juli - Desember 1986. Untuk mendapatkan ni-
lai 6 perlu mengikuti pengajaran perbaikan selama 3 bﬁ—
lan setelah menerima rapor.

Sehubungan dengan masalah ini maka timbullah suatu
pertanyaan. Masalah-masalah apa sajakah yang dialami
siswa SMA 8 Padang sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar pada semester Juli - Desember 1986 ? Jawaban
ini dapat diungkapkan dengan baik melalui suatu peneli-’
tian. Oleh karena itu dirasa perlu dan penting untuk
mengadakan penelitian tentang masalah yang diungkapkan

dalam pertanyaan tersebut di atas.




B. RUANG LINGKUP MASALAH
Penelitian terhadap semua permasalahan yang mempe-
ngaruhi hasil belajar siswa memang sangat diharapkan.

Namun dalam penelitian ini dibatasi pada :

a. Masalah-masalah yang diperkirakan paling berpengaruh
saja yaitu masalah yang timbul dari dalam dan dari
luar individu yang sedang belajar dengan diungkapkan
melalui alat yang disebut Daftar Pengungkapan Masalah
(DPM). Daftar ini terdapat 11 klasifikasi masalah
yang terdiri dari;

1. Perkembangan Jasmani dan Kesehatan (PJK).

2. Keuangan Keadaan Lingkungan dan Pekerjaan (XLP).
3. Kegiatan Sosial dan Rekreasi (XSR).

4, Hubungan Muda Mudi Pacaran dan Perkawinan (HPP).
5. Hubungan Sosial Kejiwaan (HSK).

6. Keadaan Pribadi Kejiwaan (KPK) .

7. Moral Sopan Santun dan Agama (MSA).

8. Keadaan Ruma dan Keluarga (KRK).

9. Penyesuaian Terhadap Tugas-Tugas dan Kegiatan Se-

kolah (PTS).

10. Masa Depan Pendidikan dan Pekerjaan (MPP).

11. Kurikulum dan Prosedur Pengajaran (XKPP).

b, Hasil belajar siswa (IP) yang dapat dilihat pada le-
ger.
Adapun variabel hasil belajar, yaitu :

1., Nilai harian
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2. Nilai semester
%, Nilai akhir yaitu nilai harian ditambah nilai se-

mester

Yang diproses sesuai dengan formula yang berlaku,

yaitu ;
2NK .
IP = H dimana
IP = Indek prestasi
= Nilai
K = Kredit (bobot kredit)

Setelah kedua variabel tersebut di atas diketahui,
maka peneliti ingin melihat apakah ada hubungan an-
tara masalah yang dialami dengan hasil belajar siswa

SMA 8 Padang pada semester Juli - Desember 1986.

PENJELASAN ISTILAH

' Untuk menghilangkan kesalah pengertian, maka disi-

ni dirasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah sesu-
ai dengan pengertian yang kami ingini. lMaka yang perlu
dijelaskan disini yaitu :

1. Masalah belajar

Maksudnya adalah kesulitan-kesulitan yang dirasakan

dan dialami siswa yang sedang belajar khususnya sis-

‘wa SMA 8 Padang. Adapun ciri-ciri masalah adalah

a. tidak disukai adanya; b. menimbulkan kesulitan
bagi yang bersangkutan baik sekarang maupun yang akan

datang; c. ingin dihilangkan.



2e Hasil belajar

Hasil belajar adalah merupakan nilai yang didapat

siswa dalam menempuh kegiatan belajar terhadap mata
pelajaran yang menjadi bebannya. Nilai yang dipero-
leh dapat dituangkan dalam bentuk angka atau huruf
yang terdapat pada nilai akhir untuk semua mata pe-

lajaran yang diambil pada semester tersebut.

3. Hubungan

Hubungan adalah suatu perangkat pasangan-pasangan
teratur (A relation is a set of ordered pairs, Ker-
linger 1974 : 48). Yang dimaksud pasangan ialah dua
obyek (yang berbeda) untuk penempatan atau pengham-
paran kedua-duanya ada urutan tertentu misalnya hu-
bungan seperangkat nama dan seperangkat skor,
D.M. Aruan (PSPP hal. 3).
Istilah "hubungan" dalam pengoperasionalisasinya
dapat diterjemahkan menjadi istilah "perbedaan'.
Contoh penggunaan kedua istilah dalam hipotesis ada-
lah sebagai berikut : Hipotesis statistik dijabarkan
dari konsep jawaban dugaan yang ekstrim : ada hu-
bungan x dengan y dan tidak ada hubungan x dengan y
Penjabaran operasionalisasi dari hipotesis menjadi
hipotesis statistik secara eksplisit menyatakan :
1). Ada perbedaan antara x dengan y.
2). Tidak ada perbedaan antara x dengan y. DM Aruan
(PSPP hal. 3).
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D.
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Dalam penelitian ini membahas hubungan mesalah-mas-
alah yang dialami siswa (variabel x) dengan hasil

belajar (variabel y).

4, Eks. PP3P IKIP Padang

PPSP ialah Proyek Perintis Sekolah Pembangunan. Eks

PPSP maksudnya perubashan sistim pendidikan yang se-
mula melalui Proyek Perintis Sekolah Pembangunan de-
ngan sistim modul diganti dengan sistim biasa (umum).
PPSP ini telah diserahkan ke Kakanwil P & K Sumbar

pada tanggal 17 Maret 1986. Sejak itulah secara res-
mi SMA PPSP IKIP Padang diganti dengan nama SMA 8 Pa-

dang.

TUJUAN PENELITTAN
Sesuai dengan balasan penelitian yang dikemukakan,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memperoleh gambaran tentang masalah-masalah yang di-
alami siswa setelah diungkapkan melalui 11 klasifika-

si masalah.

2. Mengetahui hasil belajar siswa untuk semester Juli -

Desember 1986,

3. Mengetahui hubungan antara masalah-masalah yang di-
alami dengan hasil belajar siswa SMA 8 Padang untuk

semester Juli - Desember 1986.



E. ASUMSI

Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagal be-

rikut

1.

2o

Pada umumnya siswa yang sedang tumbuh dan berkembang
mengalami bermacam-macam masalah baik yang berasal

dari dalam maupun dari luar individu.

Masalah-masalah yang dialaminya banyak sedikitnya
akan berpengaruh terhadap proses maupun hasil bela-

Jar.

HIPOTESA

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti hipotesa

sebagal berikut

1o

2e

Je

Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-
cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas II Fisika A1 SMA 8 Padang.

Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-
cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas II Biologi A2 SMA 8 Padang,

Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-
cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas II Sosial A% SMA 8 Padang.

Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-
cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas III Fisika A1 SMA 8 Padang.




5e

O.

9
Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-
cayasn 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas III Biologi A2 (I) SMA 8 Padang.

Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-—
cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas III Sosial A3 (II) SMA 8 Padang.

G. KEGUNAAN HASTIL PENELITTIAN

De

50

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :
Guru dalam mengelola proses belajar mengajar.

Masukan bagi Biro Pelayanan Bimbingan dan Penyuluh-

alle

Masukan bagi Wali Kelas, Kepala Sekolah dalam menge-
lola kegiatan belajar mengajar.
Mengelola masalah-masalah yang dialami siswa SMA 8

Padang.

Mengetahui hubungan antara masalah yang dialami de-

ngan hasil belajar siswa SMA 8 Padang.




A.

BAB IT
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Belajar adalah merupakan usaha pada setiap orang.
Hampir semua kecakapan, ketrampilan, pengetahuan ke-
biasaan, kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimo-
difikasi, dan berkembang karena belajar. Kegiatan yang
disebut belajar itu terjadi dimana-mana : di rumah, di
kantor, di pabrik, di lembaga-lembaga pendidikan for-
mal. Di dalam pendidikan formal usaha-usaha dilakukan
untuk menyajikan pengalaman belajar bagai para siswa
agar mefeka belajar hal-hal yang relevan baik bagi ma-
syarakat maupun bagi diri mereka masing-masing.

Dalam kegiatan belajar banyak terdapat hal-hal
yang mempengaruhi, baik pengaruh itu menunjang maupun
menghambat. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pro-
ses dan hasil belajar, kecuali faktor dari dalam dan
dari luar individu juga terdapat 4 (empat) tahun lagi
antara lain :

1. Bahan atau hal yang harus dipelajari, yang merupa-

kan input pokok dalam belajar.
2. Faktor-faktor lingkungan.
3, Faktor-faktor instrumental.

4, Kondisi individu si pelajar.

10

T Y



11

Untuk faktor yang keempat ini adalah bagaimana kon-

disi fisiologis dan bagaimana kondisi psikologis. Orang
yang dalam segar jasmaninya akan berlainan belajarnya

dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Orang yang da~-
lam keadaan senang akan berbeda hasil belajarnya diban-
dingkan dengan orang yang belajar dalam keadaan sedih.

Dengan kata lain siswa yang mentalnya tak sehat akan

berpengaruh negatif terhadap proses belajar dan hasil

belajar., Hal ini sangat dituntut oleh siswa agar dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dengan baik agar
tercapai pendidikan dan pengajaran yang baik pula. Pen-
dapat di atas sesuai dengan Zakiah Darajat (1977) yang
mengatakan bahwa mental yang sehat merupakan kesanggup-
an untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan
orang lain, dengan masyarakat dan di lingkungan di mana

ia hidup.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesanggup-

an untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang harus
ada bagi orang yang bermental sehat. Siswa yang gelisah,

cemas, tidak puas, berarti mentalnya terganggu dan akan
sulit dengan penyesuaian dirinya diwaktu belajar yang

biasanya prestasi belajarnya menurun atau rendah.

Hal tersebut di atas sesuai dengan Rahman Natawi-
jaya (1978) mengatakan bahwa prestasi belajar yang ren-—
dah disebabkan oleh kemampuan belajar yang kurang, si-

kap dan kebiasaan yang tidak tepat dalam belajar di se-
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kolah atau di rumah yang tidak tepat akan mempengaruhi
hasil belajar.

Situasi belajar seperti ini jelaslah bahwa faktor

dari dalam seperti kemampuan belajar dan faktor ~dari

luar yaitu cara belajar di sekolah maupun di rumah yang
tidak tepat akan mempengaruhi hasil belajarnya.

Telah dibuktikan pula oleh Riska Ahmad (1978) bah-
wa faktor eksternal (di luar diri) tertentu mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap kegagalan belajar
siswa,.

Faktor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Situasi ruangan sekitar hiruk pikuk.
2. Masalah lingkungan terlalu ramai.
3, Kekurangan bahan bacaan.
4, Kebanyakan buku wajidb berbahasa asinge.
5. Tugas dirasakan sangat berat.
6. Tempat tinggal jauh dari sekolah.
KERANGKA KONSEPTUAL
Dari landasan teori atau studi kepustakaan yang
telah dikemukakan, penelitian ini akan melihat masalah-
masalah yang dialami siswa SMA 8 Padang hubungannya de-
ngan hasil belajarnya.

Berikut ini disusun kerangka konseptualiseperti terli-

hat pada bagan disebelah ini :
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KSR
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KPK penilaian Hasil
Siswa Y Kemampu-~ belajar
) »{ Masalah }——>-| HPP }~——| an dasar atau
lBPlajar ‘ siswa ' indek
KRK .
Sikap dan prestasi
MSA tingkah
laku
[pzs| °
MPP
KPP

Pada gambar di atas tergambar bahwa siswa yang se=-
dang belajar mengalami masalah-masalah yang terdiri da-
ri 11 (sebelas) klasifikasi masalah yailtu : Perkembangan
Jasmani dan Kesehatan (PJK), Keuangan Keadaan Lingkungan
dan Pekerjaan (KLP), Kegiatan Sosial dan Rekreasi (KSR),
Hubungan Sosial Kejiwaan (HSK), Keadaan Pribadi Kejiwaan
(KPK), Hubungan Muda Mudi Pacaran dan Perkawinan (HPP),
Keadaan Rumah dan Keluarga (KRK), Moral Sopan Santun dan
Agama (MSA), Penyesuaian Terhadap Tugas-Tugas dan Kegiat-
an Sekolah (PTS), Masa Depan Pendidikan dan Pekerjaan

(MPP), Kurikulum dan Prosedur Pengajaran (KPP).
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Semua klasifikasi masalah ini akan dilihat hubung-
annya dengan hasil belajar mahasiswa yang bersangkutan.
Kecuali itu hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi
oleh cara penilaian guru, kemampuan dasar siswa, sikap

dan tingkah laku yang semuanya itu bisa tergambar pada
indek prestasi siswa yang bersangkutan, yang merupakan

hasil belajar yang dicapai pada semester tertentu sesu-

ai dengan prinsip penilaian yang berlaku.



A.

BAB III

METODOLOGI

RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan an-

tara masalah-masalah yang dialami siswa SMA 8 Padang de-

ngan hasil belajar. Dengan demikian ada 2 (dua) variabel

yang akan diteliti,

Variabel pertama adalah variabel bebas yaitu mas-

alah-masalah yang dialami siswa yang berpengaruh terha-

dap belajar (variabel (X) yang ditinjau dari segi :

1

2.
S
L,
5
6.
7e
8.

9.

10

1.

Perkembangan Jasmani dan Kesehatan (PJK).
Keuangan Keadaan Lingkungan dan Pekerjaan (KLP).
Kegiatan Sosial dan Rekreasi (XSR).

Hubungan Muda Mudi Pacaran dan Perkawinan (HPP).
Hubungan Sosial Kejiwaan ( (HSK).

Keadaan Pribadi Kejiwaan (KPK).

Moral Sopan Santun dan Agama (MSA).

Keadaan Rumah dan Keluarga (KRK).

Penyesuaian Terhadap Tugas-Tugas dan Kegiatan Sekolah

(PTS).
Masa Depan Pendidikan dan Pekerjaan (MPP).

Kurikulum dan Prosedur Pengajaran (KPP).

15
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Variabel kedua adalah hasil belajar siswa (varia-
bel Y). Antara kedua variabel (X dan Y) dilihat hubung-
annya dengan menggunakan teknik analisis "Koefisien Ko-
relasi Product Moment". Setelah selesai dilakukan ana-
lisis data, maka akan diperoleh angka koefisien korela-
si (r), selanjutnya apébila telah diperoleh r maka di-
bandingkan dengan angka r pada tabel indek korelasi pa-
da taraf kepercayaan 95%.

Apabila angka r yang diperoleh lebih kecil dari
pada angka r pada tabel indek korelasi, berarti tidak
terdapat hubungan yang berarti (tidak signifikan). Apa-
bila angka r yang diperoleh lebih besar dari pada angka
r pada tabel indek korelasi, berarti terdapat hubungan

vang berarti (signifikan).

B. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
SMA 8 Padang yang belajar di kelas dua dan tiga pa-
da semester Juli - Desember 1986, mereka terdapat
pada seluruh kelas dan jurusan. Menurut catatan yang
ada di kantor Tata Usaha SMA 8 Padang jumlah kelas
seluruhnya ada 8 kelas dengan jumlah siswa seluruh-
nya 263 orang. Semua kelas dua dan tiga SMA 8 Padang
tersebut adalah merupakan populasi penelitian.
Adapun karakteristiknya adalah sebagai berikut

a. Sudah pernah mengikuti ujian semester Juli - De-
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sember 1986, dan nilainya dapat ditemukan pada

leger.

b. Laki-laki atau perempuan yang pada waktu pengum-

pulan data, hadir di kelasnya masing-masing.

2e Samgel

Sampel adalah sebahagian anggota populasi.
Prosedur penarikan sampel adalah dilaskukan dengan
teknik "Stratified Random Sampling". Dari setiap ke-
las diambil satu kelas sebagai sampel, kecuali ada
kelas dan jurusan yang paralel diambil satu saja.
Kemudian diadakan random terhadap 50% dari jumlah
siswa masing-masing kelas tersebut. Setelah diadakan
random, sampel penelitian ini dapat dilihat pada ta-

bel berikut ini.

Nt SOV

Tabel I. s wv{"'
KEADAAN SISWA SMA 8 PADANG 1986 .
Lo .f"""

i
{

NO. | KELAS | PROGRAM/JURUSAN| POPULASI SAMPEL

Te IT Fisika A1 21 11

2e IT Biologi A2 42 21

3 1T Sosial A% 35 18

4, | III | Fisika A7 26 13

5 IIT | Biologi A2(I) 31 16

6. IIT | Biologi A2(II) 34 -

7. I1I Sosial A3(I) 40 -

8. III | Sosial A3(II) 34 17
Jumlah 263 96

Siswa kelas III Biologi A2 (II) dan kelas III Sosial

A3 (I) tidak diambil sampel. . -~m~§w§w
f . T e '; P S BOT DL \1'3'}‘1&‘{&,&{\3‘
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C. JENIS DAN SUMBER DATA

a., Jenis data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data dari tangan perfama (responden). Sedang-
kan data primer terdiri dari :

1. Masalah yang dialami siswa.
2. Hasil belajar berupa indek prestasi semester Juli-

Desember tahun 1986,

b. Sumber data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian
ini dipergleh dari siswa SMA 8 Padang yang terpilih
sebagail sampel yaitu :

1. Kelas II Fisika Al.
2. Kelas II Biologi AZ2.
3., Kelas II Sosial A3.
4, Kelas III Fisika A1,
5. Kelas III Biologi A2 (I).
6. Kelas ITII Sosial A3 (IX).
Data hasil belajar siswa diperoleh pada leger

vang disimpan oleh setiap Wali Kelas,

D. TERKNIK DAN ATAT PENGUMPUL DATA

a. Teknik pengumpul data

Data dikumpulkan dengan teknik angket. Dalam
hal ini mempergunakan alat Daftar Pengungkapan lMas-

alah (DPM) yang berjumlah 330 pernyataan masalah dan
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diklasifikasikan menjadi 11 klasifikasi masalah.

be. Alat pengumpul data

Alat yang digunakan adalah instrumen yang meng-

ungkapkan masalah berbentuk angket yang biasa dise-
but DPM (Daftar Pengungkapan lMasalah).
Dengan alat ini siswa meneliti dan melaporkan mas= -
alah yang dialaminya dengan hanya melingkari kemung-
kinan-kemungkinan pernyataan masalah yang telah di-
sediakan, sedangkan data mengenai hasil belajar di-
dapatkan melalui teknik pencatatan dokumenter yang

berupa leger.

E. TEKNIK ANALISA DATA
Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini yaitu
dengan analisa sebagai berikut :
1. Menjumlahkan/menghitung masalah yang dialami oleh

setiap siswa berdasarkan 11 klasifikasi masalah.

2., Menghitung indek prestasi setiap siswa yang ditenu-

kan pada leger,

%, Menghitung dengan cara menghubungkan antara masalah
vang dialami dengan hasil belajar siswa dengan tek-
nik yang dipakai analisis "Product Moment" dengan

formula sebagai berikut :
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\théxg— CEX)?}j:néyg- (2y)2

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah subyek

x = Skor mentah variabel X
v = Skor mentah variabel y

4, Setelah diperoleh angka r (koefisien korelasi) maka
untuk selanjutnya dibandingkan dengan angka T pada

tabel indek korelasi Product Moment Coefisient.

5, Apabila r yang diperoleh lebih kecil dari pada r
pada tabel, hal ini menunjukkan terdapatnya hubung-
an yeng tidak signifikan antara variabel yang dite-
liti,

Jika T yang diperoleh lebih besar dari pada angka T
pada tabel, maka hal ini menunjukkan terdapat hu-
bungan yang signifikan antara variabel yang diteli~-

Tie

F. PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prose-
dur sebagai berikut

1. Pengajuan usulan penelitian.

5, Melakukan revisi usulan sebelumnya yang sudah dite-
laah oleh Pusat Penelitian IKIP Padang mengenai tek-

nis penulisan usulan maupun penjernihan permasalahan.
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5. Setelah usulan penelitian ini direvisi dan mendapat

persetujuan untuk diteliti, maka dibuatlah operasi-
onalitas masalah penelitian (desain operasional

penelitian).
4., Melakukan penanda tanganan kontrak.

5. Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian

dengan menggunakan angket.
6. Menstabulasi dan menganalisa data.
7. Penulisan draft laporan.

8. Penulisan laporan akhir.

KETERBATASAN
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai beri-
kut
1. Pada siswa kelas II terdiri dari tiga kelas yang
masing-masing sesual dengan Jjurusannya yaitu juru-
san Fisika, Biologi dan Sosial. Berhubung kelas ha=
nya satu, maka semua kelas dua dijadiken sampel se-

banyak 50% dari masing-masing Jjurusan.

2. Pada siswa kelas IIT terdiri dari satu kelas jurusan
Fisika, dua kelas Jjurusan Biologi dan dua kelas ju-
rusan Sosial, Jjadi sifatnya paralel. Dengan demikian
rada kelas dan Jjurusan yang paralel ini masing di-

ambil satu kelas saja.

O ——



BAB 1IV.

ANATISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dalam bab ini didasarkan pada : 1. Tujuan

penelitian yang tercantum pada bab I, 2. Hipotesis yang

diajukan pada bab I dan pengolahan angket sesuail dengan

teknik analisis pada bab III.

A.

ANALISIS

Tujuan penelitian 1. Memperoleh gambaran tentang ma-

salah-masalah yang dialami siswa setelah diungkapkan

melalui 11 klasifikasi masalah. Tujuan ini dimaksud-

kan untuk mengetahui berapa banyaknya masalah yang
dialami siswa SMA 8 Padang pada semester Juli~-Desem-~

ber 1986.

Proses mengetahui seberapa banyaknya masalah
vang dialami, terlebih dahulu menentukan berapa sis-
wa yang dikenai angket, kemudian disebarkan dan di+
isi atau melingkari masalah yang dialami oleh siswa
tersebut. Setelah data terkumpul maka langkah selan-
Jutnya adalah :

1. Menghitung banyaknya masalah yang dialami pada se-~
tiap kelas yang dijadikan obyek penelitian berda-
sarkan kelompok masalah (PJK, KLP, KSR, HPP, HSK,
KPK, MSA, KRK, PTS, MPP, KPP),

2. Menghitung berapa persentase masalah yang dialami

siswa pada kelas tersebut berdasarkan  kelompok

22
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masalah.

3. Membuat urut jenjang masalah yang dialami berdasar-

kan kelompok masalah tersebuts

4, Melihat masalah apa yang termasuk banyak dialami

dan masalah apa yang termasuk sedikit dialami sis-

wa kelas tersebut.

Untuk jelasnya, tentang frekuensi, persentase,

urut jenjang serta masalah yang termasuk banyak/sedi-

kit dialami siswa SMA 8 Padang seperti kita lihat pada

lampiran 3%.

Jadi masalah yang banyak dialami oleh siswa baik

kelas II maupun kelas IITI SMA 8 Padang ialah masalah
MPP (Masa Depan Pendidikan dan Pengajatran) banyaknya
334 (11,59%) yaitu pada urut jenjang pertama, kedua
KLP (Keuangan Lingkungan dan Pekerjaan) sebanyak 330
(11,45%) serta PTS (Penyesuaian Terhadap Tugas-Tugas
Sekolah) banyaknya 330 (11,45%), ketiga KPK (Keadaan
Pribadi Kejiwaan) sebanyak 246 (8,54%), keempat MSA
(Moral Sopan Santun dan Agama) sebanyak 229 (7,95%),
kelima HSK (Hubungan Sosial dan Kejiwaan) sebanyak
216 (7,5%), keenam PJK (Perkembangan Jasmani dan Ke-
sehatan) sebanyak 212 (7,3%6%), ketujuh KSR (Kegiatan
Sosial dan Rekreasi) sebanyak 201 (6,97%), kedelapan
KRK (Keadaan Rumzh dan Keluarga) sebanyak 153 (5,3%1%)

kesembilan HPP (Hubungan Muda Mudi Pacaran dan Perka-

winan) sebanyak O49 (5,17%), kesepuluh adalah KPP
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(Keadaan Kurikulu dan Prosedur Pengajaran) sebanyak
104 (%,61%) .

Adapun untuk mengetahui tentang masalah yang di-
alami siswa kelas II Fisika A1, II Biologi A2, II So-
sial A%, III Fisika A1, III Biologi A2 (I), III Sosi-
al A3 (II) adalah sama caranya dengan mengetahui ma-
salah seperti tersebut di atas hanya saja disetiap ke-
las ini dijelaskan masalah apa yang terbanyak dan ma-
salah apa yang tersedikit.

Agar jelasnya berikut ini dilaporkan hasilnya sesuai
dengan lampiran 4.

1. Kelas II Fisika : masalah yang banyak = KLP,

KPK,

PTS.

masalah yang sedikit= KPP.

2. Kelas II Biologi A2 : masalah yang banyak = MPP.

masalah yang sedikit= KPP,

%, Kelas II Sosial A3 : masalah yang banyak = KLP,
MPP,

masalah yang sedikit= KPP.
4, Kelas III Pisika A1 : masalah yang banyak = MPP.

masalah yang sedikit= PJK.
5. Kelas III Biologi A2

(1) : masalah yang banyak = PTS.
masalah yang sedikit= KPP.

6. Kelas III Sosial A3
(11) : masalah yang banyak = PTS.

masalah yang sedikit= KRK.

Demikianlah gambaran tentang masalah yang di-
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alami siswa SMA 8 Padang baik secara keseluruhan mau-
pun per kelas baik mengenal frekuensinya, persentase

maupun urut jenjangnya.

Tujuan penelitian 2 : Mengetahui hasil belajar siswa

pada semester Juli-Desember 1986 (dengan menggunakan
lampiran 4 - 9),

Prosesnya adalah dengan mengumpulkan leger yang
dipegang oleh para Wali Kelas, kemudian mencari hasil
belajar yang berbentuk IP (Indek Prestasi) dengan ru-
mus IP. Setelah mendapatkan IP, maka bagi siswa yang
masih mendapatkan IP di bawah 6 (enam) diharapkan
siswa ini mengikuti remedial teaching (pengajaran
perbaikan) selama 3 bulan.

Adapun siswa yang mendapat IP di bawah 6 (enam) pada
semester Juli-Desember 1986 adalah siswa kelas II So-
sial A3 dengan kode nomor subyek = No, 1,5,9,11, ke-
las III Biologi A2 (I) dengan kode No. subyek = 5,
jadi seluruhnya ada 5 orang siswa. ’

Hasil belajar juga dianalisa dengan mencari ni-
lai rate-rata. Nilai ini dicari dengan cara menjumlah-
kan hasil belajar (seperti pada lampiran tersebut di
atas) dibagi jumlah subyek.

Adapun hasil nilai rata-rata IP sebagai berikut 3

1. Kelas II Fisika A1 = 92%%9 - 8,50
A

5. Kelas IT Biologi A1 = 420283 _ ¢ og

21
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3. Kelas IT Sosial A3 = iiﬁgéz = 6,35

4. Kelas ITII Fisika A1 = 3%432 = 7,48
3

117,68

5. Kelas III Biologi A2 (I) = = 7,36
16

6. Kelas III Sosial A3 (II) = 2212 _ 6,17
17

Demikianlah gambaran tentang hasil belajar sis-
wa bagi siswa kelas II maupun kelas III SMA 8 Padang,
Ternyata nilai rata-rata siswa kelas yang paling ren-
dah adalah pada siswa kelas III Sosial A3 (II)(6,17)
dan yang paling tinggi adalah siswa kelas IT Fisika
A1 (8,50).

Tujuan peneliti 3 : Mengetahui hubungan antara masa-

lah-masalah yang dialami dengan hasil belajar siswa
SMA 8 Padang untuk semester Juli-Desember 1986 yaitu
dengan menggunakan hipotesis pada bab I dan pengolah-
an angket sesuail dengan teknik analisis pada bab III.
Hipotesis I. Terdapat hubungan yang signifikan pada
taraf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami de-
ngan hasil belajar siswa kelas II Fisika A1 SlMA 8 Pa-
dange

Hipotesis ini dimaksudkan untuk mengetahui sebe-
rapa jauh atau banyaknya masalah yang dialami siswa
serta pengaruhnya dalam hubungannya dengan hasil bela-

jar yang mereka peroleh pada semester Juli-Desember

1986,
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Proses mengetahul seberapa jauh hubungan antara masa-
1ah yang dialami dengan hasil belajarnya, terlebih da-
hulu mengetahui berapa jumlah masalah yang dialami se-

tiap siswa berdasarkan 11 klasifikasi masalah, kemudi-
an dihubungkan dengan hasil belajar yang diperoleh ma-

sing-masing siswa dengan teknik analisa Product Moment.

Sistimatika analisis seperti ini kita mulai sesuai
dengan urutan kelas yaitu dimulal menganalisa masalah
yang dialami siswa kelas IT Fisika A1 SMA 8 Padang
seperti pada tabel II berikut ini.

Tabel ITI.

HUBUNGAN ANTARA MASALAH YANG DIALAMI
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS
IT FISTKA A 1 SMA 8 PADANG

NOMOR MASALAH HASIL BELAJAR
SUBYEK ( X) (YY)
1. 53 9,00
2. 20 8,77
3. 10 8,60
4, 19 8,48
5, 3 8,85
6o 35 8423
7o 25 8,51
8. 45 7,47
9. 29 8,0%
10. 18 8,42
1. 11 9,14
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X = 296
£%° = 9792
£Y = 93,5

sY" = 796,9766
EXY = 2495,79
n="1m
nsXy - (2X)(EY)
\/[n 5%°- (5%)° jf{ n£Y°- (£7)2
- 11(2495,79) - (296)(95 5)

\/z,14(9792> ~ (296)2 1 ¢ ! 11(79%, 9766) - (95 5)°
- 222,31
‘\/( 20096) (24,53)

= 222,31
702,11

- 0,317,

Pada tabel II di atas dapat dilihat bahwa anali-
sis korelasi menunjukkan bahwa r yang diperoleh
- 0,317 lebih kecil dari pada angka tabel » (0,620).
Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang sig-
nlflkan pada taraf kepercayaan 95% antara masalah
vang dialami dengan hasil belajar siswa kelas II Fi-
sika A1 SMA 8 Padang.
Dengan demikian hipotesis penelitian No. 1 ditolak
yakni tidak terdapat hubungan yang signifikan pada

taraf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami
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dengan hasil belajar siswa kelas II Fisika A1 SMA 8
Padang.

Hipotesis 2. Terdapat hubungan yang signifikan pada ta-
raf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami dengan
hasil belajar siswa kelas II Biologi A2 SMA 8 Padang.
Analisa hipotesa 2 ini seperti pada tabel III di sebe-
lah ini.



Tabel ITI.

HUBUNGAN ANTARA MASATAH YANG DI-
ATAMI DENGAN HASIT, BELAJAR SISWA
KELAS II BIOLOGI A2 SMA 8 PADANG.

MASALAH HASTL BELAJAR
NOMOR ) )
10 62 6,66
2, 18 7,26
3 9 7442
4, 27 6,97
5. 101 7,20
6. 34 6,80
7. 27 6,70
8, 9 7,18
9. 33 6,92
10. 22 7,08
11, 18 7455
12 55 7,716
13, 1 7,32
4, 28 6,73
15, 13 6,68
16. 17 7459
17, 13 6,76
18, 28 5,55
19, 44 6,42
20. 22 7,32
21, 43 6,58
X = 629
£X° = 28181
£Y = 145,63
£¥° - 1013,9073
XY = 433%3,54

21
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p o DEXY - EX) (EY)

i . 1
VY nexPs ¢x)2] fnav?e (21)2
T = - O"15

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis
korelasi menunjukkan bahwa r yang diperoleh (r = -0,15)
lebih kecil dari pada angka tabel r (0,433).

Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang sig-
nifikan pada taraf kepercayaan 95% antara masalah yang
dialami dengan hasil belajar siswa kelas II Biologi

A2 SMA 8 Padang.

Dengan demikian hipotesis penelitian No. 2 ditolak
yakni tidak terdapat hubungan yang signifikan pada ta-
raf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami dengan

hasil belajar siswa kelas II Biologi A2 SMA 8 Padang.

Hipotesis 3. Terdapat hubungan yang signifikan pada

taraf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami de~
ngan hasil belajér siswa kelas II Sosial A% SMA 8 Pa-
dang,.

Analisa hipotesanya seperti pada tabel IV di sebelah

ini,.

v i
LA P




Tabel IV,

HUBUNGAN ANTARA MASALAH YANg& DI-
AT AMI DENGAN HASIL BELAJAR 3ISWA
KELAS II SOSIAL A3 SMA 8 PADANG.

NOMOR MA%%%AH HASIL(§§LAJAR
1, 28 5,05
2, 18 6,10
3, 21 6,67
4, 108 6,37
5. o 5,97
6. 12 7,21
7. 36 6,06
8. 6% 7,42
9. %6 5,51
10. 9 6,50
1. 18 5,89
12. 27 6,35
13, 6 6,82
14, 10 6,18
15, 32 6,54
16, 28 6,74
17, 2 6,84
18, 7 6,92
£2X = 475
£X° = 2%245
$Y = 115,14
£Y° = 742,384
£XY = 3032,12

18

32
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nzXy - (£X) (£Y)

\/{nzxg- €025 nsv?- (21)?

r = - 0,025

T =

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis
korelagi menunjukkan bahwa r yang diperoleh (-~ 0,025)
lebih kecil dari pada angka tabel r (0,468).

Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang sig-
nifikan pada taraf kepercayaan 95% antara masalah yang
dialami dengan hasil belajar siswa kelas II Sosial A3
SMA 8 Padang.

Dengan demikian hipotesis penelitian No. 3 ditolak
yakni tidak terdapat hubungan yang signifikan pada ta-
raf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami dengan

hasil belajar siswa kelas II Sosial A% SMA 8 Padang.

Hipotesis 4. Terdapat hubungan yang signifikan pada
taraf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami de-
ngan hasil belajar siswa kelas III Fisika A1 SMA 8 Pa-
dang. An

Analisa hipotesanya seperti pada tabel V di sebelah

ini.



Tabel V.

HUBUNGAN ANTARA MASALAH TANG DI-
- ATAMI DENGAN HASIL BELAJAR 3ISWA
KELAS III FISIXKA A1 SMA 8 PADANG.

HOMOR MA?%%AH HASI%Y§ELAJAR
1, 82 7,05
2. 1 7,34
3. 5 7,25
4, 20 7,65
5. 8 7,80
6. 1 7,61
7. 64 8,39
8. 6 7454
9. 14 7,42
10. 1 7,29
1. 12 7,21
12. 35 8,20
13, 15 7,68
X = 2%
£X° = 13498
£Y = 98,27
£Y2 = 44,7155
£XY = 2248,31
n =13

34
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r o= nsXy - (¢xX) €Y)

\/{nzxe- (fX)‘?}fnéyz- (£Y)°
r = 0,229

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis
" korelasi menunjukkan bahwa r yang diperoleh (0,229)
lebih kecil dari pada angka tabel r (0,553).

Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang sig-
nifikan pada taraf kepercayaan 95% antara masalah
yang dialami dengan hasil belajar siswa kelas III Fi-
sika A1 SMA 8 Padang.

Dengan demikian hipotesis No. 4 ditolak yakni tidak
terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keperca-
yaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil be-
lajar siswa kelas IIT Fisika A1 SMA 8 Padang.
Hipotesis 5. Terdapat hubungan yang signifikan pada
taraf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami de-
ngan hasil belajar siswa kelas III Biologi A2 (I) SMA
8 Padang.

Analisa hipotesanya seperti pada tabel VI di sebelah

ini.
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Tabel VI.

HUBUNGAN ANTARA MASAT.AH YANG DIALAMI
DENGAN HASIT BELAJAR SISWA KELAS IIT
BIOLOGI A2 (I) SMA 8 PADANG.,

MASATAH HASIL BELAJAR
NOMOR () (xY)
1, 44 7432
2. 12 6,53
3, 62 7,87
4. 38 5,97
5. 13 6,95
6. 40 7,32
7o 28 798‘7
8, 15 6,97
90 24 ‘7’87
10. 26 7,81
1M, 10 8,25
12, 15 7,82
13, 35 7454
14, 13 7,87
15, 92 6,71
16, 46 7,21
£X = 520
£X° = 24062
£Y = 117,68
£Y2 = 871,1724
&XY = 3779,37

16
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_ DEXY - (FX) (£Y)

c 7 V
\/f nex®- 1) f{nsv?. (£1)2

r = - 0,225

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis
korelasi menunjukkan bahwa r yang diperoleh (- 0,225)
lebih kecil dari pada angka tabel r (0,497).

Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan pada taraf kepercayaan 95% antara masalah
yang dialami dengan hasil belajar siswa kelas IIT
Biologi A2 (I) SMA 8 Padang.

Dengan demikian hipotesis No. 5 ditolak yakni tidak
terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-
cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas III Biologi A2 (I) SMA 8 Padang.

Hipotesis 6. Terdapat hubungan yang signifikan pada
taraf kepercayaan 95% antara masalah yvang dialami
dengan hasil belajar siswa kelas III Sosial A% (II)
SMA 8 Padang.

Analisa hipotesanya seperti pada tabel VIT di sebe-

lah ini,



Tabel VII.

HUBUNGAN ANTARA MASALAH YANG DIATAMI
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IIT
SOSIAL A3 (II) SMA 8 PADANG.

NOMOR MA%}%I)JAH HASII(JY];ELAJAR
1e 9 7,22
2. 15 6,16
S 14 6,36
4, 23 6,89
o 26 6,94
6. 21 7,82
7 77 6,84
8. 8 6,61
& 17 6,57
10, 9 7,84
1. 12 6,68
12, 28 6,32
1%, 22 6,76
14, 24 7,76
15, 18 7,21
16, 30 6,50
17+ 21 6,53
2X = 378
£X° = 12968
£Y = 116,81

£Y° = 807,1869

2XY = 2667,3
n =17

38



39

r o DEXY - EX) (£Y)

[ g2 217 02 eon2
\/tnex - (£X)° §7 ne¥” - (£Y)

r = 0,77

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis
korelasi menunjukkan bahwa r yang diperoleh (r=0,77)
lebih besar dari pada angka tabel r (0,482).

Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
pada taraf kepercayaan 95% antara masalah yang dialami
dengan hasil belajar siswa kelas III Sosial A3 é”i)
SMA 8 Padang,.

Dengan demikian hipotesis No. 6 diterima yakni terda-
pat hubungan yang signifikan pada taraf kepercayaan

95% antara masalah yang dialami dengan hasil belajar
siswa kelas IIT Sosial A% (II) SMA 8 Padang., Jadi se-

makin banyak masalah semakin rendah hasil belajarnya.

PEMBAHASAN
Setelah dilakukan analisis, dapatlah diketahui

bahwa secara umum tidak terdapat hubungan yang signi-
fikan antara masalah yang dialami dengan hasil bela-
Jar siswa SMA 8 Padang. Namun secara khusus, jika di-
lihat dari masing-masing tinjauan terhadap hipotesis
maka dapét kita lihat sebagai beri%ut :
a. Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf keper-

cayaan 95% antara masalah yang dialami dengan hasil

belajar siswa kelas III Sosial A3 (II) SMA 8 Padang.
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Dari analisis yang telah dilakukan terbukti bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara masalah yang
dialami dengan hasil belajar siswa kelas III Sosial A3
(II) SMA 8 Padang.

Jadi dapat kita ketahui bahwa siswa kelas III So=-
gial A% (II) SMA 8 Padang ini walaupun mereka mengalami
masalah namun masih dapat berusaha agar hasil belajarnya
tidak re?dah.

Dai;m hal ini dapat dikemukakan beberapa kemungkin-
an antara lain :

- Kesan umum 5ahwa siswa SMA telah menyadari bahwa da-
lam belajar tidak lepas dari permasalahan-permasalah-
an sehingga mereka berusaha agar permasalahan itu ti-

dak mengganggu terhadap belajar.

- Kalau kita lihat pada lampiran (frekuensi, persentase
dan urut jenjang masalah yang dihadapi siswa SMA 8 Pa-
dang) ternyata masalah yang dialami titk berat pada
Masa Depan Pendidikan dan Pengajaran (MPP), Penyesuai-
an Tugas-Tugas dan Kegiatan Sekolah (PTS) dan Keuang-
an Lingkungan dan Pekerjaan (KLP).

Dengan kenyataan demikian dapat disimpulkan bahwa
masalah yang dialaminya cukup berat namun siswa terse-
but telah berusaha agar hasil belajarnya tidak rendsah.
Terdapat hubungan yang signifikan pada taraf kepercaya-
an 95% antara masalah yang dialami dengan hasil belajar

siswa kelas III Sosial A3 (ID).
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Dari analisis yang telah dilakukan terbukti bahwa terda-

pat hubungan yang signifikan antara masalah yang dialami

siswa kelas III Sosial A3 (II).

Jadi dapat kita ketahui bahwa siswa kelas III Sosial A3

(II) ada hubungan yang positif antara masalah yang di-

alami dengan hasil belajarnya. Hal ini berkemungkinan :

- Siswa ini belum mampu untuk menyesuaikan diri antara
masalah yang dialami dengan usaha agar prestasi tidak
menurun/rendah.

- Kalau kita lihat pada lampiran (frekuensi, persentase
dan urut Jjenjang masalah yang dihadapi siswa SMA 8 Pa-
dang), ternyata masalah yang dialami bertitik berat
pada Masa Depan Pendidikan dan Prosedur Pengajaran

(MPP), Penyesualan terhadap Tugas-tugas dan Kegiatan

Sekolah (PTS), Keuangan Lingkungan dan Pekerjaan (KLP).



A.

BAB V.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

KESIMPULAN

Dengan mempedomani hasil analisis dan pembahasan

vang berdasarkan lampiran yang ada dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan penelitian ini sebagai berikut :

1. Pada umumnya siswa SMA 8 Padang banyak mengalami

S

masalah yang sama berat adalah pada bidang MPP
(Masa Depan Pendidikan dan Pekerjaan) dan PTS (Pe-
nyesuaian Terhadap Tugas-Tugas dan Kegiatan Seko-
lah)., Hal ini lebih dirasakan oleh siswa kelas II
Sosial A3, II Biologi A2, III Fisika A1, III Sosi-
al A% sangat merasakan pada PTS.

Sedang masalah yang agak berat yaitu pada bidang
KLP (Keuangan Keadaan Lingkungan dan Pekerjaan)

juga menjadikan pengaruh dalam belajar.

Pada segi KPP (Kurikulum dan Prosedur Pengajaran)

serta PJK (Perkembangan Jasmani dan Kesehatan) ti-
dak menjadikan masalah dan berpengaruh dalam bela-

jar, berarti dengan hasil belajar mereka pada taraf

signifikan 5%.

REKOMENDAST

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas berikut

ini dikemukakan rekomendasi mengenail beberapa hal se-

bagai berikut :

42
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Diharapkan kepada setiap Wali Kelas dapat memberikan
pandangan yang luas tentang pendidikan dan pekerjaan
(informasi pendidikan dan Jabatan) secara jelas, se-
hingga siswa tidak merasakan gelisah, cemas dalam me-

mikirkan bagaimana nasibnya yang akan datang.

Biro Pelayanan Bimbingan Jasa dapat memberikan ori-
entasi dan Informasi Pendidikan dan Jabatan yang
ada, sehingga khususnya Bimbingan Karir dapat dilak-

sanakan secara mantap.

Staf Pengajar hendaknya dapat memberikan tugas-tu-
gas yang sesual dengan kemampuan siswa dan tugas
tersebut diharapkan dapat untuk perbaikan hasil be-

lajarnya.

Situasi lingkungan belajar diharapkan dapat membantu
kesukaran dalam belajar, baik dari faktor fasilitas
maupun staf pengajarnya, metoda maupun cara-cara be-

lajar siswa SMA 8 Padang.

Dari segi Kurikulum dan Prosedur Pengajaran nampak-
nya tidak menjadikan masalah, namun tetap dijaga
dan dimantapkan lagi. Sedangkan faktor perkembangan

jasmani maupun kesehatan sigswa cukup memadai.

Akhirnya, diharapkan ada penelitian lebih lanjut ber-
kenaan dengan masalah-masalah yang dialami siswa da-
lam kaitannya dengan peranan Wali Kelas dan Petugas

Bimbingan dan Konseling di SMA 8 Padang.
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Daftar'ini bﬁkanlah sebuah ulangan ataupun ujién,
_melainkan daftar tentang maSalah-masalah vang Séfing
mengganggu para- siswa, yaltu masalah—masalah yang ber-
‘kenaan dengan kesehatan, keuangan, kehldupan\ sosial,
{kekeluargaan, keagamaan dan moral, lapangan pekerjaan,«
keglatan di sekolah, dan lain sebagainya. f~ i:
Bacalah daftar berlkut ini dengan telltl dan tanrf
dailan masalah-masalah yang merupakan;gangguan baglmu. 1

Ikutilah tiga langkah berikut : \

LANGKAH PERTAMA : \
Dalam membaca daftar berlkut ini dengan saksama,
tandallah masalah-magalah yang baglmu merupakan ganggu—i

an, dengan jalan melingkari nomor masalah-masalah ter-

sebut pada lembaran Jawaban. : .

Mlsalnya, jika kamu merasa tergatggg dengan ada—

nya pertengkaran dalam keluargamu,~11ngkar11ah nomor
312 pada 1embaran~jawa£ban° s
Bacalah satu persatu semua masalah itue. Jangan“é
:ada yang dllewatl, dan setlap ka11 kamu sampal padaf_
4masalah yang mengganggumu llngkarllah nomor masalah i
itu pada lembaran aawaban. 8
;'LANGKAH,KEDUA : , o
Jika kamu‘télahrseiesai‘dengan 1angkahkpertama5

§

tinjaulah;kémbali masalah—masalah yang‘sudah kamu tan-

46




dan tullskanlah nomornya dltempat yang tersedia pad

lembaran jawaban.

o - ‘Misalnya, jiké masgiah yang palingibérat‘ atau

paling mengganggumu itu‘ialah‘terlanjur salah'

mata pelaaaran, tullskanlah nomor 49 dlbempat-_yang

tersedla pada lembaran Jawaban.
"LANGKAH KETIGA : | L R
Setelah menyelesalkan langkah pertama dan ke&ua,

‘; ‘ aaWablah peftanyaan—pertanyaan yang tertera pada ha-

. laman terakhlr buku 1n1.}

Tuliskanlah jawabanmu itu pada 1embaran Jawaban.

£

SELAMAT BEKERJA
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2.

%
y,

5.

6.

ol

8.

90‘,

10.

115
12,
13,

14,

LANGKAH PERTAMA :

Berat badan saya berlebih darl yang semestlnya

~Kurang berolahraga -

Eidak‘mémiliki uang'seban§ék yang dimiliki kawan

an dengan orang lain :

Bacalah déngan Sekasama da£ﬁarxbérM

g ;kut»ini daﬁ»tandailahrmasalahemgsa;ah
yang mengganggu dengan jalan meling

kari anor,masalah—masalah~térsebﬁt;

pada lembaran jawaban, o ‘\_1’\;»

Berat badan saya kuramg darl semestlnya L

Mudah'terserangrpenyakit‘

Mudah merasa lelah

Perlu‘bélajar bagaimana berhemat ‘4 . B
Kurang mengetahui cara mémbelanjakan uang secarsa

bijaksana

Kaian memerlukan uang harus meminta kepada orang
tua | | ‘ | - o
Tidak:mempunyai suﬁber_keuangan (penghasilan) tétap;ij
Lamban dalam membina keakraban dengan orang 1a1n
Tidak pandai bergaul |
Merasa canggung dalam pertemuan—pertemuan atau ke-i'
glatan sosmal

Mengalami kesulltan dalam menyelenggarakan peroakap—

Kurang memshami sopan santun (étikét},pergaulanff




746. Bérpaéaran

47. Canggung dalam berpacaran R

18. Tidak dapat bergaul dengan baik dengan jenis kéla-—;"
min lain 7 | e

19, Diri saya kurang menarik bagi jenis kelaminxlain~

20. Tidak diperkenankan berpacaran

21. Sering berbantah

22. Melukai péfasaan orang lain

,23; Sedang dipergunjingkan‘oréng

24, Sedang diperolok-olokkan orang

25. Merasa terlalu berbeda dengan orang lain

26. Mudah kehilangan kesabaran —- pemaiah

?7. Mengahadapi atau memikirken sesuatu terlémpau ber-~
sungguh;sﬁngguh

28, Tidak tenang menghédapi‘sesuatu

29. Terlampau mudah terangsang (meluap—luap)

30. Mengkhawatirkan tentang sesuatu

.54.'Tidak-pergi ke tempat peribadatan (misalnya mesjid)
| sebagaimana diharapkan
32. Tidak dapat tiewujudkan apa yang saya idamkan
33, Kurang jelas tenfang makna ke-Tuhan-an ;
34, Kurang jelas‘mengenai keferéngan téhtang keagamaan
yang saya terima | /

Kepercayaan keagamaan“saya belum mantap




37.

38.
39.
40.

41,

42,

43,

45,

46,
49«

48,

49.

Kurang banyak mencurahkan waktu untuk belajar

luarga

Mengalami masalah karena sakit yang diderita'dalamii

keluarga .
Orang tua terlalu banyak berkorban untuk saya
Orang tua tidak mengerti'tentang\diri saya

Di rumah diperlakukan seperti amak kecil

Tidak diperoleh jabatahA(pekerjaan) yéné saya
ingini .

Ragu tenténg ketetapan pilihan jabétan/pekerjaan
yang saya lakukan ‘ ! |
Ingin mengetahui kemampuan saya dalam bidang Jja-
batan/pekerjaan apa | \

Ragu apakah saya memang akan dapat memperdleh‘jaQ
batén/pekerjaan dalgm bidang yang saya pilih |

Ingin‘memperbleh nasehat tentang apa yang harus

saya lakukan setamat SLA

Sering sekali tidak masuk sekolah
Tertinggal di sekolah dibandingkan dengan kawan-

kawan

Mengalami masalah dalam menyésuaikan diri di sekp; 7f

lah

Terlanjur salah pilih mata pelajaran

%fgp

Khawatir tenténg‘keadéan salah:seoréng anggota,kéé‘

.
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53

Sk

55.

" ngan hidup saya sehari-hari

56.

57.

58.
59.
60.

- 61,

62,

63,

6.

65.

66.
- 67,

' Di rumsh tidak ada tempat yang cukup baik untuk be

Berat badan Saya terus menurun

- lain menikmatinya

lajar
Keluarga saya tldak mengertl tentang hul—hal yang
harus saya lakukan di sekolah ;
Mata pelajaran yang saya ingiﬁi tidak diajarkan -
di sekolah ini |

Dihéruskan mengambil mata pelajaran yang<tidak Sae‘
ya sukai | :

Mata pelajaran/yang,saYa ikuti tidak/berkaitanideQ;

Sering pusing (éakit kepala)
Kesulitan mata (mata saya lemah)
Sering tidak enak makan

Tidak memperoleh makanan yang baik

Memiliki hanya sedikit pakaisn bagus
Memiliki hanya sedikit uang untuk berekreasi
Keluarga mengalami\kesulitan keuangén F

Harus memperhltungkan setiap sen uang yang saya
belanaakan ’

Tampaknya saya harus keluar dari sekolah daquenfvﬂ

cari pekerjaan

Kurang mempunyéi waktu untuk berekreasi

Tidak dapat menikmati banyak hal sebagaimana orang



'fyang saya senangi x
69, Kesempatan sangat sedlklt untuk menlkmatl alam

‘ 5?0¢~Kurang mempunyal waktu yang dapat saya manfaatkan

untuk kepentlngan saya sendlrl*

71._T1dak menemukan tempat yang'patut untuk berpacaran
72. Kurang tahu—bagalmana membuat pacar saya senang
73 Kurang kesempatan untUk berpacaran \
3‘ | | 5‘74.\Takut berhubungan terlalu rapat dengan aenls kelar
o ': mm1kun : - ) R
75;;05nggung‘daﬁ;merasa,malﬁ berbicéra_soalvsdks
: 76 Ingin memiliki képribadian yéng‘léﬁihjményenanékén;}
77. Tidek dapat berSesuaian pahen denganworang 1ain ;?f
/;Tai ‘~, 78,;Ragu (khawatlr) tentang kesanAorang lain terhadap
‘¥"‘ | ' >h“*dir1 saya ‘ e ‘ o , '
- 79;‘Selalu mudah terpengaruh oleh orang lain

S _*80.‘Kurang kemampuan memlmpln

81. Sering melamun

82, Kurang hati-hati - o

83. Pelupa | |
 f84.¢Pemalas C  ,;‘ L L

‘85;4Kurang bersungguh—sungguh dalam memlklrkan atauf<;

menghadapl sesuatu L  i

~Dipaksa orang tua perg1 ke tempat 1badat
“*ATldak puas dengan apa yang’dlblcarakan dl tempat



88,
89.
0.

N.
92,
93.

AL

95,

9%,
97.
%.
99.
100.

101
102.

Mengalami kesulitan karena prasangka kesukuan dan

fanatisme keagamaan

‘Ingln menetapkan plllhan tentang sesuatu aabatan/
»Ingin tahu lebih banyak lagi tentang jabatan/pekers
Tidak melihat apakah sekolah ini benar-benar ber-

lain

Tidek benar-benar tertarik pada buku pelajaran

ibadat (misalnya khotbah di mesjid)

Kurang memahami manfaat ibadat keagamaan
Ingin lebih dekat kepada Tuhan

Mengalami kesulitan karena tidak tinggal berséma
orang tua ' : - E o ;
Orang tua hidup berpisah ataﬁ bercerai |
Ibu atau ayah sudah menlnggal dunla

Dari ayah atau ibu saya tidak mendapatkan kesenang—.
an atau kegemblraan

Rasanyé seperti saya tidak mempunyai rumah tempét

saya kembali

pekeraaan

Jaan yang ada
Gelisah tentang kemungklnan harus keluar sekolah

dan mencari pekerjaan

guna bagi saya

Ingin berdiri sendiri tidak tergantung pada orang

Tidak mampu mengutarakan pendapat dengan baik

#




103,
- 104,

105.
106,

107,
108,
109,
110,

1M1,

12,
113,
114,
115,

116,
117,

118,
119,

120.

121,

Kerongkongan sering serak

Perbendaharaan katakéangat terbatas |
Mengalami kesuliﬁan dalam memberikan 1aporan;li;U l
san ﬁ - :
Takut berbicara dalsm diskusi-diskusi di kelas
Buku-buku pelajaran yang diwajibkan terlalu su-
1it dimenger%i | PR
Guru‘terlalu sulit dimengerti (uraiah-uraiannya)
Sefing merasa gelisah di dalam kelas

Di dalam kelas terlalu sedikit Kebebasan

Di dalam kelas ku?ang kegiatan diskuSi/'

Tidak sekuat dan sesehat sebagaimana yang saya.
inginkan i | |

Kurang kesempatan menghirup udara segar

Kurang tidur

Sering masuk angin

Ingin berpenghasilan sendiri

Ingih menmbeli lebih banyak barang-barang yang beé
nar-benar menjadi milik saya A
Memerlukan uang untuk‘péndidikan setamat dari .:_
SLA
Perlu mendapatkan pékerjaan sémbilan sekarang ju-
ga | |
Perlu‘mendapatkan pekerjaan dalam'wdktu libur

Tidak ada hal yang menarik untuk mengisi waktu

senggang : B




122,
123%.

124,

125,

126,
127,
128,
129,

131,
132.
133,
134,

135,

136,

1357
138,

‘Kesempatan sangat sedikit untuk menonton pertun-

" jukan-pertunjukan

bur

55

Kesempatan sangat sedikit untuk menikmati radio
dan/d%tau televisi

Kesempatan sangat sedikit untuk'kegiatan yang meﬁ-’
jadi kesenangan (hobi) saya ﬂ

Tidak ada hal yang menarik untuk mengisi waktu li-

\

Tidak berbahagia dalam berpacaran

Mengalami masalah dengan kawan (pacar) laki—laki»
Mengalami masalah déngan kawan (pacar) perempﬁan
Sedang berpikir-pikir untuk mempunyai pacar yang
tetap

Ragu apakah saya dapat menjumpai pasangan‘yang

cocok

Lambatlmenciptakanvhubungan persahabatan
Penakut atau pemalu

Terlalu mudah sakit hati

Terlalu mudah bingﬁng‘atau malu tak menentu

Rendah diri

Sendu di hati : merasa dunia tidak cerah |
Kesulitan dalam mengubah pendapat tentang'sesuatu"
Teriélu takut kalau—kalauképa yang akan saya lakuf |
kan salah ‘

Terlalu mudah patah gemangat




140,

141,

142,

143,
144,

145,
146,
147,

148,

149,

150,

151,

152.

153,

154,
155.

156,

56
Kadang-kadang merasa tidaklah ada gunanya dilahir-

kan ke dunia ini

Ragu tentang bagaimana mengutarakan sesuatu yang
benar atau salah

Mempertanyakan atau bingung tentang beberapa per-
soalan moral (tentang baik buruk, benar salah)
Orang tua berpandangan kolot

Ingin tahu lebih banyak kitab suci(misalnya quran)

Bertanya-tanya apa jadinya manusia sesudah mati
Dikritik atau dikecam oleh orang tua

Di-anak tirikan oleh orang tua (kakak dan/atau
adik saya lebih mereka sukai)

Mengalami masalah dengan ibu

Mengalami masalah dengan ayah

Mengalami masalah karena kematian dalam keluarga

Mengalami masalah dalam mata pelajaran terbaik
untuk semester mendatang

Mengalami masalah dalam memilih mata pelajaran
terbaik untuk persiapan ke Perguruan Tinggi
Mengalaanl masalah dalam memilih mata pelajaran
terbaik untuk persiapan bekerja

Ingin mempercleh latihan untuk pekerjaan tertentu

Ingin belajar bergadang

Terlambat mempelajari atau mengerjakan tugas-tu-

gas sehingga tidak selesai tepat pada waktunya

4 G ORANE R




157.
158,

159.
160,

161.
162,

163%.

164,

165,

1664

167.
168,
169.
170,

171.
172,

175
174,

57
Tidak suka bersekolah

Tidak tertarik pada beberapa mata pelajaran yang
harus saya ambil
Tidak dapat memusatkan perhatian pada pelajaran

Tidak mengetahui bagaimana cara belajar yang ba-

Di Perpustakaan buku-buku yang baik sangat kurang
Untuk beberapa mata pelajaran tugas-tugasnya ter-
lalu banyak

Tidak diperkenankan mengambil mata pelajaran yang
saya sukail

Mengalami hubungan yang tidak baik dengan seorang

guru

Disiplin atau peraturan sekolah terlalu ketat

Warna kulit saya tidak memuaskan, atau mengalami
gangguan kulit

Bentuk dan potongan badan saya kurang menarik
Badan terlalu pendek

Badan terlalu tinggi

Secara badaniah saya kurang menarik

Tinggal amat Jjauh dari sekolah

Tinggal dengan anggota keluarga yang tidak sekan-
dung ( keluarga jauh )

Di rumah tidak memiliki kamar sendiri

Di rumah tidak ada tempat untuk menjamu kawan

kawan




175

176,

177.

178
179
180,

181,
182,

183,

184;

185,

186,
187.
188,
189,

190,

191.
192,

58

Keluarga tidak mempunyai kenderaan bermotor

Tidak diperkenankan memakai kenderaan bermotor
‘orang tua

Tidak diperkenankan pergi dengan orang yang saya
senangi

Sangat sering tidak diperkenankan keluar malam
Sangat jarang mengikuti kegiatan kesiswaan

Kehidupan (pergaulan) sosial sangat terbatas

Sedang jatuh cinta

Mencintai seseorang yang tidak mencintai saya -—-
bertepuk sebelah tangan

Sedang mempertimbangkan apakah saya benar-benar
Jatuh cinta

Sedang mempertimbangkan apakah saya sebaiknysa
bertunangan

Ingin memperoleh keterangan-keterangan tentang

perkawinan

Sedang dikritik oleh orang lain

Digelari orang berlagak pandai

Sedang diperhatikan orang lain

Menjadi anak bawang atau timun bungkuk : tidak
dianggap penting oleh orang lain

Merasa kesepian

Takut akan ditinggal sendiri

Cengeng : terlalu mudah sedih menangis




193,
194,

195,

196.
197.
198,

199,

200,

201.
202,

203,

204,
205,

206,

207,

208,

209,

>9
Gagal dalam banyak hal yang saya coba lakukan
Tidak dapat melihat kegunaan dari banyak hal yang
saya lakukan

Sering merasa tidak bahagia

Tidak dapat melupakan kesalahan-kesalahan yang
pernah saya perbuat

Diganggu pikiran-pikiran tentang sorga dan neraka
Takut dihukum oleh Tuhan

Terganggu oleh hal-hal yang tidak baik yang dila-
kukan oleh siswa lain

Terdorong untuk tidak jujur (menyontek) di kelas

Mengalami masalah karena saya anak tunggal
Merasa tidak cocok dengan salah seorang kakak

atau adik

Orang tua terlalu banyak menentukan segala sesuatu-

nya yang menyangkut diri saya
Orang tua tidak mempercayai saya

Ingin memperoleh lebih banyak kebebasan di rumah

Mengalami masalah dalam menentukan apakah akan
melanjutkan pelajaran ke Perguruan Tinggi

Ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang Pergu-
ruan Tinggi

Ingin menentukan pilihan tentang Perguruan Tinggi
tertentu

Takut jangan-jangan nanti tidak diterima di Per-




210.

211.
212,
213,
214,

215,

216,
217,
218,
219
220,

221,
2224

22%.

224,

225,

226,

60
guruan Tinggi
Takut jangan-jangan tidak akan pernah mampu mema-
suki Perguruan Tinggi
Mengalami masalah dalam pelajaran matematika
TLemah dalam mengarang dan pekerjaan tulis lainnya
Temah dalam ejaan tata - bahasa
Mengalani kesulitan dalam meringkaskan dan membu-
at catatan dari bahan yang diajarkan
Mengalami kesulitan dalam menyusun tugas den la-

poran

Kelas-kelas yang saya ikuti amat membosankan
Kepribadian guru-guru kurang menysenangkan
Guru-guru kurang menaruh minat pada siswa
Guru-guru kurang bersikap bersahabat pada siswa

Tidak dapat memperoleh bantuan pribadi dari guru

Mengalami gangguan pendengaran (telinga)
Mengalami hambatan dalam berbicara (gagap, dan
sebagainya)

Menderita penyakit alergi (seperti asma, biring
kulit)

Mengalami gangguan kelenjer (seperti kelenjer
gondok, getah bening dan sebagainya)

Datang bulan tidak cocok atau gangguan kewanitaan

lainnya

Orang tua bekerja terlalu berat



227

228
229
220,

231,
232,

233

234,
2355,

2360

2%7.
2%8,
239,

240,
241,
242,
243 .
244,

61
Di rumah saya tidak memiliki kebebasan dan kese-
nangan
Tidak menyukai tetangga
Ingin tinggal di lingkungan tetangga yang lain
Merasa malu dengan keadaan rumah yang kami ting-
gali
Ingin belajar dari pergaulan atau dansa
Ingin belajar bagaimana menjamu dan menyenagkan
orang lain
Ingin belajar lebih banyak tentang kesenian dan
aspek-aspek kebudayaan lainnya
Ingin agar diri saya lebih menarik
Sangat ceroboh dengan pakaian dan barang-barang

milik pribadi saya

Berpacaran dengan orang yang tidak disetujuil oleh
keluarga saya

Takut kehilangen orang (pacar) yang saya cintai
Memutuskan percintaan

Kurang mengetahui sampai sejauh mana hendaknya
bergaul dengan Jenis kelamin lain

Ragu apakah saya akan pernah kawin

Ingin lebih terkenal

Tidak menyukai seseorang

Tidak disukai oleh seseorang

Menghindarkan diri dari seseorang yang tidak saya

sukai



245,

246,
247 o
248,
249,

250,

251,

252.

253%.
254,

255

256,
257

258,

259.
260,

261,

62
Kadang-kadang bertindak seperti anak kecil atau

yang kurang nmatang

Keras kepala

Cenderung untuk terlalu membesar-besarkan sesuatu
Dirundung malang

Tidak mengalami hal-hal yang menyenangkan/meng-
gembirakan

Kurang percaya pada diri sendiri

Kadang-kadang berbohong tanpa maksud-maksud ter-
tentu

Pura-pura "bersumpah" dalam menceritakan hal-hal
yang tidak benar atau tidak patut

Mempunyal kebiasaan yang tidak baik

Tidak mampu menghilangkan kebiasaan yang tidak
baik

Kurang dapat menahan diri

Berselisih pendapat dengan orang tua

Berbicara hal-hal yang kurang patut kepada orang
tua

Orang tua mengharapkan terlalu banyak dari saya
Menginginkan cinta dan kasih sayang

Mengangankan seandainyalah saya mempunyail keluar-

ga dengan latar belakang dan keadaan yang lain

Kurang latihan dalam jabatan/pekerjaan tertentu




262,
263,
264,

265.

266,
267
268,
269.
270,

27
272,

275,

274

275

276.
277
278,
279
280,

63
Kurang pengalam dalam jabatan/pekerjaan tertentu
Takut akan menganggur setamat dari sekolah
Ragu tentang kemampuan saya untuk memegang suatu
jabataﬁ/pekerjaan yang baik
Tidak tahu bagaimana mencari dan melamar pekerja-

an

Malas belajar

Kurang mampu mengingat

Lambat dalam membaca

Khawatir tentang nilai-nilai yang saya peroleh
Khawatir tentang ulangan atau ujian yang harus

saya tempuh

Guru-guru tidak mempertimbangkan perasaan siswa
Guru~-guru tidak melaksanakan hal-hal baik yang
mereka terangkan kepada siswa

Terlalu banyak guru-guru yang kurang mampu ( ku-
rang pandai mengajar )

Nilai-nilai yang diberikan guru tidaklah mencer-
minkan kemampuan siswa

Tes/ulangan/ujian tidak adil

Keadaan gigi saya tidak memuaskan

Sering ingusan atau mengalami gangguan hidung
Perokok

Mengalami gangguan pada kaki

Terganggu oleh ketidak-sempurnaan jasmani



o4
281, Terpakse meminjsm uang kepada orang lain
282, Terlalu banyak bekerja di luar jam-jam sekolah
283, Bekerja demi mencukupi sebagian besar pengeluaran
saya .
284, Bekerja dengan gaji rendah
285, Tidak puas dengan pekerjaan yang saya jabat (mi-

1liki) sekarang

286. Kesempatan sangat sedikit untuk melakukan hal-hal
yang saya ingini

287. Kesempatan sangat sedikit untuk berolah raga

288. Disekitar rumah tidak ada tempat yang baik untuk
berolah raga

289°.Kurang ketrampilan dalam olahraga dan permainan

290. Tidak dapat memanfaatkan'waktu‘senggang dengan
baik

291. Terlalu banyak memikirkan soal sex

292, Memikirkan tentang tingkah laku yang selayaknya
dalam berpacaran

293, Sukar mengendalikan dorongan sexual

294, Takut akan penyakit kelamin

295, Ingin memperoleh keterangan tentang masalah sex

296, Terlalu cemburu atau iri hati

297. Berkata atau berbuat tanpa dipikirkan terlebih da-
hulu

298. Tidak ada seorang pun yang mengerti tentang diri

saya




299.

300

301,
302,

30%.
304,

305.

306,

507

308.
309,
310,

311,
312,
313

314,
315.

65
Sukar mengemukakan masalah yang saya alami kepada
orang lain
Tidak ada seorang pun tempat mencurahkan isi hati

atau mengadukan masalah

Terlalu banyak mengalami masalah pribadi

Teringat akan masa kanak-kanak yang tidak bahagia
Diganggu mimpi buruk

Kadang-kadang merasa terganggu oleh pikiran-pikir-
an tentang kegilasn ("kurang waras")

Mempunyai pikiran tentang bunuh diri

Kadang-kadang tidak sejujur sebagaimana yang di-
harapkan

Ada sesuatu yang saya lakukan yang menimbulkan
masalah pelik

Terlalu memperturutkan hawa nafsu

Merasa berdosa

Merasa terhukum oleh sesuatu yang tidak saya la-

kukan

Kawan-kawan saya tidak boleh datang ke rumah
Pertengkaran dalam keluarga

Tidak dapat membicarakan masalah-masalah tertentu
di rumah

Rasanya ingin lari dari rumah
Tidak berterus terang kepada orang tua : ada se-

suatu yang tidak saya kemukakan
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316, Tidak tahu apa yang sebenarnya saya ingini
317 Ingin merencanakan masa depan
318, Keluarga saya menolak beberapa rencana saya
319, Takut akan bayangan masa depan

320, Memikirkan tentang Jjabatan kemiliteran

321. Memperoleh nilai-nilai jelek

322. Mengalami kesulitan dalam beberapa mata pelajaran
323, Merasa tidak mampu (kurang pandai)

324, Takut gagél dalam tugas-tugas sekolah

325. Ingin keluar sekolah

326, Kegiatan-kegiatan di sekolah ini tidak teratur
dengan baik

327« Siswa-siswa kurang diberi tanggung Jawab

328, Sekolah ini tampaknya kurang semangat

329, Siswa~siswa kurang mendapat kesempatan untuk Jja-
jan (memperoleh makanan selama di sekolah)

320, Jika ada kegiatan yang memerlukan pengumpulan
siswa dalam suatu ruangan besar atau lapangan,

hal itu tidak dilakukan dengan baik




LANGKAH KEDUA

LANGKAH KETIGA :

67
Lihatkah kembali masalah-masalah yang
sudah kamu tandai itu., Dari masalah-
masalah tersebut, masalah manakah yang
kamu rasakan paling berat atau paling

mengganggu ?7 Tandailah masalah itu dan

cantumkanlah nomornya di tempat yang

tersedia pada lembaran jawaban.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut
ini : Jawabanmu itu tuliskanlah di
tempat yang tersedia pada lembaran ja-

waban.

1. Apakah masalah-masalah yang sudah
kamu tandai itu benar-benar dapat
menggambarkan keseluruhan masalah
yang kamu hadapi sekarang ?

YA TIDAK

2. Mengenai masalah yang paling berat
atau paling mengganggu itu, tulis-
kanlah pokok-pokok atau garis be-

sarnya padé lembaran Jjawaban,

3. Jika kamu mempunyai kesempatan,
maukah kamu membicarakan masalah-
masalahmu itu kepada seseorang ?

YA TIDAK

Jika Ya (mau), kepada siapa ?
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Lampiran 8.

SKOR HASTL BELAJAR SISWA KELAS III

BIOLOGI A2 (I) SMA 8 PADANG

NO. SUBYEK HASIL BELAJAR
1 7,52
2 - 6,53
.3 7,87
4 - 5,97
5 6,95
6 7432
7 7,87
8 6,97
9 7,87
: 10 7,81
11 8,25l
12 7,82
13 7334
14 7,87
15 6,71
: 16 o921
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s |  SOSTAL A3 (II) SMA 8 PADANG .
L SR NO. SUBYEK |  HASIL BELAJAR -
1 722 - |
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i . ! " 5 | 6’94 |
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‘ . 8. 6,61 ,
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_ 10 72
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, - 13 | 676 |
_ " 6,76 | ., R
: 45 7,21 T
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TABELthLAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
==========;==?==?;ﬁ=====;===;=;?==?zv====f;:=:;=;?==;;
N Tara S;ggx .y Jaraf Signi N T 132

5% 1%, 5% 1% 5% 1%

0,997 0,999| 26 0,388 0,496| 55 0,266 0,345
0,950 0,990 27 0,381 0,487| 60 0,254 0,330
0,878 0,959] 28 0,374 - 0,478| 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
6 0,811 0,9i7]| 30 0,361 0,463] 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874

8 0,707 0,834} 31
g

0
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LZ2 I -5

0,355 0,456| 80 0,220 0,286

70,666 0,798 32 0,349 0,449| 85 0,213 0,278

10 0,632 0,765 33. 0,344 0,442| 90 0,207 0,270

|34 0,339 0,436[ 95 0,202 0,263

11 0,602 0,735| 35 0,334 0,430[100 0,195 0,256
12 0,576 0,708

13 0,553 0,684 36 0,329 125 0,176 0,230

14 0,532 0,661 37 0,325 150 0,159 0,210

15 0,514

200 0,138 0,18 . .
16 0,497 0,623140 0,312 O, 300 0,113 0,148
17 0,482 0,606 :
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398/400 0,098 0,128
19 0,456 0,575]42 0,304 0,393/500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 (43 0,301 0,389
44 0,297 0,384[600 0,080 0,105
21 0,433 0,549145 0,294 0,380|700 0,074 0,097
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23 0,413 0,526 |46 0,291 0,376/800 0,070 0,091
24 0,404 0,515]|47 0,288 .0,372{900 0,065 0,08€
25 0,396 0,505| 48 - 0,284 0,368
49 0,281 0,364{1000 0,062 0,081
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0,641] 38 0,320 0,413|1%5 0,148 0,194
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